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A. LATAR BELAKANG MASALAH

Sekolah merupakan tempat belajar dalam mengembarkgkaampuan anak
secara optimal. Hasil proses belajar yang terjadardpkan dapat membantu
dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Peékald di sekolah
memberikan peran yang sangat berarti dalam pembangunasional.
Sebagaimana tujuan yang diharapkan seperti yangtey dalam Undang-undang

Sisdiknas Bab Il pasal 3 (2005: 98) yaitu:

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang babaadalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untukernbdngnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang berimarbeaiakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmuapakreatif, mandiri, dan
menjadi warga Negara yang demokratis serta bertengawab.

Sejak awal masuk sekolah, anak-anak dikenalkanashepglajaran menulis
karena kemampuan ini merupakan prasyarat untukabdlarbagai pelajaran atau
bidang studi lainnya. Pelajaran menulis ini terrkaka dalam mata pelajaran

Bahasa Indonesia.

Dasar pembelajaran Bahasa Indonesia adalah pearaglaketerampilan
berbahasa yaitu keterampilan-keterampilan yandkalilean pada keterampilan

reseptif dan produktif. Keterampilan membaca danndeegarkan sebagai



keterampilan reseptif tidak dapat dipisahkan dastekampilan menulis dan
berbicara sebagai keterampilan produktif. Menumrigan, dalam Abdurrahman,
M. (2003: 224) empat aspek keterampilan berbahasa ynencakup dalam
pengajaran bahasa yaitu: “(1) Keterampilan menyinjaitening skills), (2)
Keterampilan berbicarasgeaking skills), (3) Keterampilan membacaeéding

skills), dan (4) Keterampilan menulign(ting skills)”.

Keempat keterampilan berbahasa di atas merupakakesatuan yang tidak
dapat dipisahkan satu sama lain, tetapi hanya diipadakan. Keterampilan yang
satu bergantung kepada ketiga keterampilan laireh Okarena itu, siswa
diharapkan memiliki keterampilan berbahasa yangKep. Tidak dapat dikatakan
siswa mampu berbahasa yang baik dan benar, bilzkmenanya terampil
menyimak, berbicara dan membaca, tetapi tidak teitamenulis. Jadi jelaslah
bahwa keterampilan menulis harus benar-benar dipkam terutama di Sekolah
Dasar, karena hanya dengan cara itulah guru dapafathkan siswa memiliki
kemampuan berbahasa Indonesia yang baik dan b&mwrgan demikian,
pembelajaran menulis merupakan komponen yang tovementukan dalam

mencapai tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia.

Pembelajaran menulis di Sekolah Dasar kelas Il aiadengan menulis
permulaan. Menurut Elizabeth, G. (Rohmatika, 2008) menulis permulaan
yaitu “suatu pelajaran menulis awal yang diberipada anak yang mulai masuk
kelas dasar, walaupun anak dikelas persiapan stitehalkan pada lambang-

lambang dan bunyi suatu abjad.”



Tujuan menulis permulaan menurut Hidayati (2007; &%alah “legibilitas
(mudah dibaca), untuk dapat berkomunikasi lewadnl maka tulisan harus jelas
dan mudah dibaca sehingga pesan yang disampailat di@ahami oleh orang
lain.” Hal pertama yang harus diajarkan kepada atedam menulis permulaan

ilalah mengajarkan kepada anak untuk dapat mererigasth mudah dan halus.

Kemampuan menulis merupakan keterampilan yang taogating bagi
anak-anak usia sekolah, termasuk juga bagi anagtahita ringan. Keterampilan
menulis sangat membantu dalam mengikuti prosesigikad di sekolah. Untuk
dapat memberikan layanan pendidikan yang sesuajadekebutuhannya, guru
perlu memahami anak tunagrahita ringan, jenis darakkeristik, penyebab
kelainan, dampak psikologis serta prinsip-prinsgyahan pendidikan anak

tunagrahita ringan.

Oleh karena itu, untuk mengembangkan kemampuan |leepada anak
tunagrahita ringan dibutuhkan suatu metode yanky #gar kemampuan menulis
anak tunagrahita dapat dikembangkan. Kegunaan meaunkara lain untuk
menyalin, mencatat, dan mengerjakan sebagian kegas sekolah. Tanpa
memiliki kemampuan menulis, anak akan mengalamiyddarkesulitan dalam
melaksanakan tugas-tugas sekolah dan kesehariaepg#ti keperluan membuat

catatan dan berkirim surat.

Namun, dalam kemampuan menulis permulaan motorikushaanak
tunagrahita ringan seringkali mengalami hambatatia Aeberapa faktor yang

mempengaruhi kemampuan menulis anak sebagaimaeaakiakan oleh Lerner



(1985, 402) dalam Abdurahman, M. (2003: 224) yali)Motorik, 2)Perilaku
menulis, 3)Persepsi, 4)Memori, 5)Kemampuan melaksam cross modal,
6)Penggunaan tangan dominan (kidal atau bukan)emgtpuan memahami

instruksi.”

Untuk mengatasi hambatan kesulitan menulis terseputu hendaknya
mengetahui metode atau pendekatan yang sesuai Mekglautuhan dan
karakteristik anak tunagrahita ringan. Perlunya epapan pendekatan
multisensori dalam mengembangkan kemampuan meanais tunagrahita ringan,
dikarenakan menurut pengamatan peneliti di SLB Bf€ra Mandiri pada saat
observasi, guru di sekolah hanya memanfaatkan satah indera/sensori saja,
tanpa merangsang dan melibatkan indera/sensoul#am pembelajaran menulis.
Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan genddgilam pemberian tugas
menulis, tidak jarang guru hanya memberi perintatuku menebalkan tulisan
tanpa adanya bimbingan. Hal ini disebabkan karenanapan multisensori dirasa
sulit dilakukan guru dalam pembelajaran menulisitasd¢erbatasnya sarana

penunjang dan petunjuk praktis mengenai pendekatdiisensori.

Pendekatan multisensori dilakukan berdasarkan ipriadanya keterlibatan
berbagai sensori (indera penangkap) secara seredglakn kegiatan belajar.
Dalam penelitian ini, pendekatan multisensori Kergenggunaan berbagai
indera/sensori seperti penglihatan, pendengaramestatik dan taktil secara

serempak dalam menerima informasi.



Dalam belajar menulis, anak tunagrahita ringan rakmgi banyak hambatan.
Begitu pun dengan subjek dalam penelitian ini, kerenemiliki beberapa

hambatan yang ditunjukkan sebagai berikut:

1. Siswa belum mampu dalam menjiplak bentuk garigkiman dan berbagai
bentuk huruf.

2. Siswa mengalami kesulitan dalam menebalkan tulgsda buku tulis yang
sudah diberi garis putus-putus oleh guru.

3. Saat menulis, siswa terlalu kuat memegang penbkihgga tulisan menjadi
tebal dapat menyebabkan kertas buku tulis kotorolaek.

4. Tulisan siswa sering naik turun melewati garis pawleu tulis.

5. Perhatian siswa mudah teralihkan.

6. Dalam menulis cenderung menggunakan satu indesafseseperti indera
penglihatan saja.

Kesalahan-kesalahan di atas yang dilakukan olelk &n@agrahita ringan
karena perhatiannya yang mudah beralih, motorikyafag kurang baik, cepat
bosan, koordinasi tangan dengan mata yang kurarng daa lain-lain. Oleh
karena itu, diperlukan suatu pendekatan yang terpddlam memberikan
pembelajaran menulis kepada anak tunagrahita rin@smiam pembelajaran
menulis anak tunagrahita ringan diperlukan adanyerkbatan beberapa
indera/sensori sehingga kemampuan menulis anakgramta ringan dapat
meningkat. Maka salah satu penerapan metode yapgt @hlakukan adalah

dengan penerapan pendekatan multisensori.



Berdasarkan pemikiran tersebut, penelitian ini laksaod untuk menerapkan
penggunaan pendekatan multisensori pada mata m@elajgahasa Indonesia
pokok bahasan keterampilan menulis permulaan. jpéhga untuk memperoleh
gambaran tentang pengaruh penerapan pendekatansemsdiri terhadap
kemampuan menulis permulaan anak tunagrahita ringanerapan pendekatan
multisensori diharapkan dapat meningkatkan kemampnak tunagrahita ringan
dalam melakukan menulis permulaan, sehingga tujpatajaran materi
keterampilan menulis permulaan pada mata pelajBamsa Indonesia dapat

tercapai.

B. IDENTIFIKASI MASALAH

Prestasi belajar pada mata pelajaran Bahasa Indoyeesy rendah pada anak
tunagrahita ringan disebabkan fungsi intelektualummjelas-jelas berada di

bawah rata-rata.

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, siswa dianahkauk dapat
meningkatkan kemampuan berbahasa dan komunikaasmdabhasa Indonesia
dengan baik dan benar, baik secara lisan mauptuligeserta menumbuhkan
partisipasi terhadap hasil karya kesastraan manndanesia. Agar siswa dapat
berkomunikasi secara tertulis dengan baik dan benaka siswa perlu dibekali
kemampuan untuk menulis begitu juga anak tunagraimgan. Namun, sebagian
besar anak tunagrahita ringan belum dapat menalia [xelas awal atau kelas

dasar.



Berkaitan dengan perkembangan kognitif anak tuimgtgraingan pada tahap
operasional formal, Moh. Amin (1995: 43) menyatakzahwa “keterbatasan
kemampuan berpikir mereka, tidak dapat dipungkigi Ibahwa mereka sudah
tentu mengalami kesulitan belajar, yang tentu kdaulitan tersebut terutama
dalam bidang pengajaran akademik (misalnya: matkajaiPA, bahasa),
sedangkan untuk bidang studi non-akademik mereadak tbanyak mengalami
kesulitan belajar.” Dari pernyataan tersebut diketabahwa ketidakmampuan
anak tunagrahita ringan dalam bidang pengajarardeakik, dalam hal ini
melakukan keterampilan menulis permulaan disebableinfaktor internal yaitu

fungsi intelektual umum jelas-jelas berada di bavedh-rata.

Dalam penerapan pendekatan multisensori, anak raimég ringan
melibatkan berbagai penginderaan yang dimilikinyantuk menerima
pembelajaran, sehingga hambatan yang terjadi dépanimalisir oleh latihan
yang dilakukan secara kontinu. Pada akhirnya daggemhbantu anak tunagrahita
ringan dalam melakukan keterampilan menulis peramujaada pelajaran Bahasa

Indonesia.

C. BATASAN MASALAH

Untuk lebih memfokuskan pada bidang penelitian migka identifikasi

masalah di atas dapat dibatasi pada:



1. Mengamati kemampuan anak tunagrahita ringan dalatakukan menulis
permulaan, khususnya dalam menjiplak dan menebdlkeuf cetak sebelum
dilakukan intervensi.

2. Memperbaiki kesalahan menulis, seperti cara menulisuf yang benar
dengan penerapan pendekatan multisensori.

3. Meneliti pengaruh penerapan pendekatan multisetiedradap kemampuan

menulis permulaan anak tunagrahita ringan.

D. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan uraian yang terdapat pada latar bejakaasalah, dapat
dikemukakan pokok permasalahan yang menjadi dasaunusan masalah

penelitian. Adapun rumusan masalah dalam peneliisadalah sebagai berikut:

Apakah penerapan pendekatan multisensori dapangieatkan kemampuan
menulis permulaan pada anak tunagrahita ringars ke24C SDLB di SLB BCD

Putra Mandiri Kab. Bandung?

E. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN
1. Tujuan Pendlitian
a. Mengetahui kemampuan awal menulis permulaan amagtahita ringan
kelas D2/C sebelum diberikan intervensi.
b. Menerapkan pendekatan multisensori dalam meningkattemampuan

menulis permulaan pada anak tunagrahita ringars Ke24C.



c. Memperoleh gambaran tentang pengaruh penerapan elsad
multisensori terhadap kemampuan menulis permulaada p anak

tunagrahita ringan kelas D2/C.

2. Kegunaan Penedlitian

a. Penerapan pendekatan multisensori diharapkan dapatingkatkan
kemampuan anak tunagrahita ringan dalam menulisygeaan, sehingga
tujuan pelajaran materi keterampilan menulis peaaml pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia dapat tercapai.

b. Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai masukan matimbangan guru
dalam menerapkan pendekatan multisensori pada kpuzmmenulis
permulaan pada anak tunagrahita ringan.

c. Sebagai bahan pertimbangan penelitian selanjut@and menerapkan
pendekatan multisensori terhadap kemampuan mepahsiulaan anak

tunagrahita ringan.



